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ABSTRAK 

Suci Wulandari. Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 pada PT 

Kimia Farma Tbk (Analisis Akuntansi Syariah) (dibimbing oleh M. Nasri dan Abdul 

Hamid) 

Pandemi Covid-19 pertama masuk di Indonesia pada Maret 2020. Pandemi 

Covid-19 berdampak pada berbagai sektor di Indonesia. Kimia Farma juga tidak luput 

dari dampak Pandemi Covid-19 termasuk pada aspek kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan dapat menggambarkan kondisi suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk dengan menggunakan data laporan 

keuangan triwulan 1,2,3,4 PT. Kimia Farma Tbk periode 2019 dan 2020.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

komparatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis rasio keuangan meliputi: rasio likuiditas (current ratio); 

rasio solvabilitas (debt to asset ratio); rasio aktivitas (receivable turn over); dan rasio 

profitabilitas (return on equity), kemudian uji normalitas (shapiro-wilk) dan uji 

hipotesis parametrik (paired sample t-test).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio 

likuiditas. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia 

Farma Tbk periode 2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio solvabilitas. Receivable 

Turn Over (RTO) tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdasarkan rasio aktivitas. Kemudian, Return on Equity (ROE) tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 periode 2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio profitabilitas. 

Kata Kunci: Covid-19, Kinerja Keuangan, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

Receivable Turn Over, Return on Equity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 tha T te dan ha ث

 jim J Je ج

 ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 dhal Dh de dan ha ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط
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 za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q q ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha      ھ

 amzah ‘ apostrof   ء

 Ya Y ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A a اَ 

 kasrah I I اِ 

 dammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ a a dan i ـيَْ 

 fathahdan wau au a dan u ـوَْ 

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ 

 haula : ھَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá’ Ā a  dan garis di atas ـاَ  |  ـىَ 

 Kasrah dan yá’ Î i  dan garis di atas ـىِْ 

 Dammah dan wau Û u  dan garis di atas ـ وْ 

Contoh : 

 māta  :  مَاتَ 

 ramā  :                  رَمَى

 qîla  :    قيِْلَ 

وْت    yamûtu  :    يمَ 
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4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَة  الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah :  الَْمَدِيْنَة  الَْفاضِلةَ  

 al-hikmah :   الَْحِكْمَة  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : رَبنَّا 

 najjainā : نَجّيْنَا 

 al-haqq : الْحَق  

 nu’ima : ن عِّمَ 

 aduwwun‘ : عَد و  
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah( ِّـى), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 Ali (bukan ‘Aliyyatau  ‘Aly)‘ : عَلِيِّ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 

terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukanasy-syamsu) : الشََّمْس  

لْزَلةَ    al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة  

 al-bilādu : الَْبلِاَد  

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’muruna : تاَمْ 

 ’al-nau : الَنَّوْع  
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 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أ مِرْت  

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis 

dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (darial-

Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   بِاللهِ     dīnullah  :  دِيْن االلهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

 hum fīrahmatillāh   : ھ م فى رَ حْمَةِ اللهِ 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapa k 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 

Hamid Abu) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibaku kan adalah : 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 ص=صفحه 

 بدون مكان = دم

 صلى الله علية وسلم = صلعم 

 طبعة = ط 

 بدون ناشر = دن

 إلى آخرھا/آخره =  الخ 

 جزء = ج  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.             : 

 

 

et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 menjadi wabah yang mengkhawatirkan diberbagai negara.  

Wabah virus corona 2019 atau dikenal juga dengan COVID-19 pertama kali terdeteksi 

pada Desember 2019 di Wuhan, Cina. Kasus ini bermula dari ditemukannya pasien 

yang terjangkit pneumonia misterius dimana gejala yang muncul seperti demam, sulit 

bernafas, dan nyeri pada dada. Pernyataan Otoritas China dan WHO terkait virus 

tersebut menyatakan bahwa virus yang awalnya teridentifikasi di Wuhan, China ini 

adalah virus corona, akan tetapi virus ini dengan cepat menular ke berbagai negara. 

Virus Sars-CoV-2 menjadi penyebab Covid-19 yang ditularkan dari hewan. 

WHO (World Health Organization atau Organisasi Kesehatan Dunia) pada 

Maret 2020 secara resmi menyatakan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai 

pandemi yang telah menyebar luas di seluruh penjuru dunia, tidak terkecuali 

Indonesia.1 Kasus pertama Covid-19 masuk di Indonesia tepatnya pada Maret 2020 

yang diumumkan oleh Presiden Joko Widodo bahwa terdapat dua orang warga Depok 

yang terkonfirmasi terjangkit Covid-19, dimana keduanya telah melakukan kontak 

fisik dengan turis Jepang yang datang ke Indonesia. Terlepas dari itu, virus tersebut 

dengan cepat menyebar ke beberapa wilayah di Indonesia. Dapat dilihat dari 

melonjaknya total kasus Covid-19 yang selalu bertambah dari waktu ke waktu. Oleh  

 
1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA, Informatorium 

Obat Covid-19 Di Indonesia, 3rd ed. (Jakarta Pusat: BPOM, 2021), h.1. 
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karena itu, pemerintah mulai menetapkan peraturan sebagai upaya menekan 

penyebaran virus corona. 

Sejak saat itu, kebijakan lockdown diterapkan serta protokol kesehatan 

diperketat. Tidak hanya itu, beberapa istilah pembatasan yang telah diterapkan di 

Indonesia mulai dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), hingga Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat, hingga PPKM level 1-4. 

Terlepas dari polemik terkait awal mula dan proses penyebarannya, virus 

corona sangat berdampak terhadap kehidupan masyarakat. Kesehatan masyarakat 

menjadi dampak utama dari penyebaran virus corona tersebut. Tidak hanya itu, 

Pandemi Covid-19 juga berdampak pada sektor pendidikan, perekonomian, dan 

kehidupan sosial masyarakat, tidak terkecuali perusahaan-perusahaan yang ada di 

Indonesia. 

Kimia Farma juga tidak luput dari dampak dari Pandemi Covid-19 termasuk 

pada aspek kinerja keuangan perusahaan. Penerapan kebijakan PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) menyebabkan turunnya daya beli masyarakat secara signifikan. 

Hal ini menyebabkan menurunnya kunjungan masyarakat ke apotek dan rumah sakit 

secara signifikan. Industri farmasi seperti Kimia Farma mengalami kondisi moderate 

raised, dimana permintaan produk farmasi terkait pengobatan Covid-19 meningkat, 

sementara di sisi lain permintaan produk yang tidak terkait Covid-19 menurun. 

Ditengah Pandemi Covid-19 serta daya saing yang semakin meningkat 

menuntut perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja dan kemampuan manajemen 

secara maksimal dengan tujuan memperoleh keuntungan yang maksimal pula. 

Penilaian kinerja perusahaan diharapkan dapat menentukan kinerja manajemen, apakah 
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telah mencapai tujaun dari perusahaan tersebut. Jika perusahaan tersebut berhasil 

dalam mencapai tujuannya maka kinerja perusahaan tersebut dapat dikatakan baik. Di 

sisi lain, jika perusahaan tidak berhasil dalam mencapai tujuannya maka perusahaan 

perlu menganalisa bagaimana kinerja perusahaan tersebut. Analisa terhadap kinerja 

perusahaan penting dilakukan tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri tetapi berlaku 

pula terhadap berbagai stakeholders perusahaan. 

Manajer keuangan perusahaan harus selalu memastikan kinerja perusahaan 

apakah telah berjalan dengan baik atau tidak, bahkan apakah perusahaan tersebut sehat 

atau justru berpotensi gulung tikar. Untuk menilai kinerja perusahaan dapat dievaluasi 

dari kinerja keuangan dan non-keuangan. Kinerja keuangan (financial performance) 

merupakan hasil dari evaluasi terhadap aktivitas operasional perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuannya.2 

Laporan keuangan menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

(financial performens) perusahaan melalui analisis laporan keuangan. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat dinilai dari laporan keuangan perusahaan yaitu laporan 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan (CaLK). Tujuan dari masing-masing jenis laporan keuangan tersebut 

adalah untuk menggambaran dan memberi informasi mengenai keuangan perusahaan 

untuk jangka waktu tertentu.3 Atau dengan kata lain, dengan mendapatkan  laporan 

keuangan perusahaan dapat dengan mudah mengetahui keadaan keuangan perusahaan 

secara umum. Laporan keuangan juga dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

 
2 Francis Hutabarat, ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN, ed. Gita Puspitasari 

(Jakarta: Desanta Muliavisitama, 2020), https://www.books.google.co.id, h.2. 
3 Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggrani, and Zainuddin, “Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 Pada PT Semen 

Indonesia Persero Tbk.,” Conference on Economic and Business Innovation 1, no. 1 (2021): 1–11. 
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keuangan bagi stakeholdes. Tidak hanya itu, keadaan keuangan perusahaan dapat 

dilihat dari laporan keuangan, maka analisis terhadap laporan keuangan dapat 

dilakukan.  

Alat analisis laporan keuangan yang sering digunakan adalah rasio-rasio 

keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Menurut J. Fred Weston, bentuk-bentuk 

rasio keuangan diantaranya Rasio Likuditas (liquidity ratio), Rasio Solvabilitas 

(leverage ratio), Rasio Aktivitas (activity ratio), Rasio Profitabilitas (profitability 

ratio), Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio), dan Rasio Penilaian (Valuation ratio).4 

Dari komponen rasio keuangan tersebut dapat menggambarkan keadaan perusahaan 

maupun kekuatan atau kelemahan. Dengan adanya gambaran terkait kelemahan 

perusahaan, maka kelemahan tersebut dapat diperbaiki oleh pihak manajemen. 

Sementara kekuatan suatu perusahaan perlu dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi. 

Penelitian ini berfokus pada laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk khususnya 

laporan posisi keuangan (laporan neraca) dan laporan laba rugi perusahaan. Dimana 

komponen laporan keuangan tersebut digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur menggunakan empat analisis rasio yaitu: rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 

Berikut data keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja 

keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan pada masa Pandemi Covid-19. 

 

 

 

 
4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.106-

107. 



5 
 

 
 

Tabel 1.1 

Data Keuangan PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

(Dalam Rupiah) 

Triwulan 

2019 
Total Aktiva Total Hutang Total Equity 

1 11.647.070.389.023 8.938.224.794.056 2.708.845.594.967 

2 16.797.526.136 8.909.394.533 7.888.134.603 

3 17.862.649.453 9.955.818.552 7.906.830.901 

4 18.352.877.132 10.939.950.304 7.412.926.828 

 Sumber: https://www.idx.co.id (2022) 

Tabel 1.2 

Data Keuangan PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

(Dalam Rupiah) 

Triwulan 

2020 
Total Aktiva Total Hutang Total Equity 

1 17.199.590.521 10.215.698.608 6.983.891.913 

2 17.513.999.167 10.581.167.930 6.932.831.237 

3 17.687.655.370 10.772.392.369 6.915.263.001 

4 17.562.816.674 10.457.144.628 7.105.672.046 

 Sumber: https://www.idx.co.id (2022) 

Berdasarkan uraian diatas maka judul yang diangkat dalam penelitian ini 

“Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 pada Pt Kimia Farma Tbk 

(Analisis Akuntansi Syariah)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

diketengahkan penulis adalah :  

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 berdasarkan rasio 

likuiditas? 

https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/
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2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 berdasarkan rasio 

solvabilitas? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 berdasarkan rasio 

aktivitas? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 berdasarkan rasio 

profitabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mencari dan menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Mencari dan menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 berdasarkan rasio solvabilitas. 

3. Mencari dan menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 berdasarkan rasio aktivitas. 

4. Mencari dan menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 berdasarkan rasio profitabilitas. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penlelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

dan pengetahuan khususnya mengenai analisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Selain itu juga dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain 

yang tertarik dengan penelitian sejenis. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan 

sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Kimia Farma Tbk dalam 

mengukur kinerja keuangan dengan menggunakan alat rasio keuangan 

perusahaan, khususnya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas 

dan rasio profitabilitas. 

b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman penulis 

terkait analisis kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk sebelum 

dan pada masa Pandemi Covid-19 serta dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh dilingkungan pekerjaan nantinya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya mengenai analisis kinerja 

keuangan perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilaksanakan. Berikut beberapa hasil penelitian relevan yang 

akan dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

1. Novita Amalia, dkk (2021) dengan judul penelitian “Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bei).” Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan analisis komparatif dan deskriptif. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa kinerja keuangan berdasarkan Current Ratio (CR) 

dan Price Earnings Ratio (PER) tidak berbeda baik sebelum maupun saat 

pandemi covid-19. Sedangkan Debt to Asset Ratio (DAR), Asset Turn Over 

(ATO), dan Net Profit Margin (NPM) berbeda antara sebelum dan saat terjadi 

Pandemi Covid-19 pada perusahaan transportasi.5 

2. Inka Tiono dan Syahril Djaddang (2021) dengan judul penelitian “Analisis 

Komparasi Kinerja Keuangan Pada Perbankan Konvensional Buku Iv Di  

Indonesia Sebelum Dan Sesudah Pandemi Covid-19”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

berdasarkan rasio kualitas aktiva produktif (NPL), rentabilitas (ROA dan ROE), 

efisiensi (BOPO), dan likuiditas (LDR) terdapat perbedaan kinerja baik periode 

 
5 Novita Amalia, Hesti Budiman, and Sukma Irdiana, “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 ( Studi Kasus Pada Perusahaan Transportasi Yang 

Terdaftar Di Bei),” Progress Conference 4, no. 1 (2021): 290–96. 
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sebelum maupun periode sesudah pandemi covid-19. Sedangkan, berdasarkan 

rasio permodalan (CAR) tidak terdapat perbedaan kinerja periode sebelum 

maupun sesudah pandemi covid-19.6 

3. Yoga Adi Surya dan Binti Nur Asiyah (2020) dengan judul penelitian “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank BNI Syariah Mandiri Di Masa Pandemi 

Covid-19”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja keuangan 

berdasakan Return on Asset (ROA), Non Performing Finance (NPF) dan Biaya 

Operasional dan Pendapatn Operasional (BOPO) terdapat perbedaan. 

Sedangkan, kinerja keuangan berdasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Return on Equity (ROE) tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara Bank 

Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah.7 

4. Cindy Hilman dan Kazia Laturette (2021), dengan judul penelitian “Analisis 

Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa berdasarkan rasio profitabilitas (ROA) dan rasio 

pertumbuhan penjualan (SG) terdapat perbedaan sebelum maupun pada masa 

pandemi covid-19. Kemudian, berdasarkan rasio likuiditas (CR) terdapat 

perbedaan secara sidnifikan sebelum maupun pada masa pandemi covid-19. 

 
6 Inka Tiono and Syahril Djaddang, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Pada Perbankan 

Konvensional Buku Iv Di Indonesia Sebelum Dan Sesudah Pandemi Covid-19,” BALANCE: Jurnal 

Akuntansi, Auditing Dan Keuangan 18, no. 1 (2021): 72–90, 

https://doi.org/10.25170/balance.v18i1.2336. 
7 Yoga Adi Surya and Binti Nur Asiyah, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Bni 

Syariah Dan Bank Syariah Mandiri Di Masa Pandemi Covid-19,” IQTISHADIA Jurnal Ekonomi & 

Perbankan Syariah 7, no. 2 (2020): 170–87, https://doi.org/10.19105/iqtishadia.v7i2.3672. 
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Sedangkan, berdasarkan rasio leverage (DER) tidak terdapat perbedaan 

signifikan sebelum maupun selama pandemi covid-19.8 

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Novita 

Amalia, dkk 

(2021) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Sebelum Dan 

Saat Pandemi 

Covid-19 (Studi 

Kasus Pada 

Perusahaan 

Transportasi 

Yang Terdaftar 

Di Bei) 

Variabel penelitian 

meliputi rasio 

likuiditas (current 

ratio) dan rasio 

solvabilitas (debt to 

asset ratio). 

Uji beda paired 

sample t-test. 

Variabel penelitian 

meliputi aktivitas (asset 

turn over) dan rasio 

profitabilitas (net profit 

margin). 

 
 

 
8 Cindy Hilman and Kazia Laturette, “Analisis Perbedaan Kinerja Perusahaan Sebelum Dan 

Saat Pandemi Covid-19,” BALANCE: Jurnal Akuntansi, Auditing Dan Keuangan 18, no. 1 (2021): 91–

109, https://doi.org/10.25170/balanc.v18i1. 
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Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Inka Tiono 

dan Syahril 

Djaddang 

(2021) 

Analisis 

Komparasi 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Perbankan 

Konvensional 

Buku Iv Di  

Indonesia 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Pandemi Covid-

19 

Uji beda paired 

sample t-test. 

Variabel penelitian 

menggunakan analisis 

rasio keuangan khusus 

Bank meliputi rasio 

permodalan, rasio kualitas 

aktiva produktif, rasio 

rentabilitas, rasio 

biaya/efisiensi, dan rasio 

likuiditas (loan to deposit 

ratio). 

Yoga Adi 

Surya dan 

Binti Nur 

Asiyah 

(2020) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan Bank 

BNI Syariah 

Mandiri Di Masa 

Pandemi Covid-

19 

Fokus data penelitian 

berupa data laporan 

keuangan periode 

triwulan 1,2,3,4 

tahun 2019 dan 2020.  

Uji beda independent 

sample t-test. 
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Tabel 2.3 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Cindy 

Hilman dan 

Kazia 

Laturette 

(2021) 

Analisis 

Perbedaan 

Kinerja 

Keuangan 

Sebelum dan 

Saat Pandemi 

Covid-19 

Variabel penelitian 

menggunakan rasio 

likuiditas (current 

ratio). 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

Altman.  

Variabel penelitian 

menggunakan rasio 

profitabilitas (ROA), rasio 

pertumbuhan penjualan 

(sales growth), rasio 

leverage (debt to equity 

ratio). 

B. Tinjauan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Setiap perusahaan memiliki tujuannya masing-masing untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal. Jika perusahaan dapat memenuhi 

targetnya, perusahaan dianggap dalam kondisi yang baik yang baik. Di satu 

sisi, ketika perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya, maka perlu 

dilakukan analisis kinerja perusahaan. Hal ini bertujuan agar perusahaan 

untuk menentukan langkah yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan evaluasi atau penilaian atas keadaan 

keuangan perusahaan pada periode tertentu terkait asset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, biaya dan lain sebagainya. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
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mengatakan bahwa, kinerja keuangan ialah kemampuan untuk mengelola 

dan mengendalikan sumber daya perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan 

ditujukan untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan.9 

Pengukuran kinerja keuangan sangat berguna bagi para investor 

(pemegang saham) karena dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

serta dapat menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang 

berkinerja buruk dapat mempengaruhi pemegang saham dan sentiment 

pasar saham untuk berinvestasi dan mempertahankan investasinya atau 

bahkan melepas kepemilikan saham perusahaan. Sedangkan evaluasi 

kinerja keuangan bagi perusahaan itu sendiri dapat dijadikan tolak ukur 

dalam menilai keberhasilan yang telah dicapai perusahaan dalam suatu 

periode serta sebagai dasar penentuan strategi perusahaan ke depan. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Terdapat beberapa tujuan kinerja keuangan diantaranya :10 

1) Mengetahui bagaimana tingkat penggunaan likuiditas perusahaan, 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka 

pendeknya pada saat ditagih menggunakan aktiva lancar perusahaan. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan, untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi keawajiban jangka pendek dan jangka 

panjangnya jika perusahaan mengalami likuidasi. 

3) Mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan, untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada jangka 

waktu tertentu. 

 
9  Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan. (Jakarta: Salemba Empat, 2007). 
10  Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2014).  
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4) Mengetahui tingkat stabilitas usaha, untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya secara stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan entitas untuk melunasi bunga 

atas kewajiban keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hal yang krusial dalam sebuah perusahaan 

dan setiap perusahaan harus Menyusun dan melaporkannya dalam batas 

waktu tertentu. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil proses 

akuntansi yang bertujuan sebagai media guna memberikan informasi 

keuangan atau kegiatan perusahaan kepada berbagai stakeholders. Dari sini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan media 

informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak berelasi 

dan memberikan gambaran kondisi keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan konsep keuangan, laporan keuangan sangat dibutuhkan 

untuk menggambarkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada 

periode tertentu, serta dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan tentang kondisi masa depan. Biasanya laporan keuangan dibuat 

per periode, diantaranya periode bulanan, triwulanan (tiga bulan), enam 

bulan, ataupun tahunan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

b. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat menggambarkan transaksi keuangan 

perusahaan yang dicapai pada periode tertentu. Secara umum, laporan 
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keuangan yang dibuat meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan 

(CaLK). 

1) Laporan posisi keuangan (neraca) menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan yang terdiri dari aktiva (asset), sebagai sumber daya 

ekonomi; kewajiban (liabilitas) dan modal (ekuitas), sebagai 

representasi hak dari pemilik modal perusahaan pada periode tertentu. 

Aktiva disusun menurut urutan likuiditasnya, liabilitas disusun menurut 

jatuh temponya, dan ekuitas disusun menurut urutan kekekalannya. 

2) Laporan laba rugi menggambarkan keadaan perusahaan dalam periode 

tertentu, atau dengan kata lain laporan laba rugi dapat menggambarkan 

pendapatan dari hasil penjualan barang/jasa serta biaya-biaya yang 

timbul dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga dapat 

diketahui apakah perusahaan memperoleh laba atau rugi dari hasil 

operasional selama periode tertentu. 

3) Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal pada awal 

periode berjalan yang dimiliki perusahaan serta menunjukkan sebab-

sebab berubahnya modal dalam periode tertentu. Dengan adanya 

investasi dan laba bersih maka modal pemilik akan bertambah, 

sebaliknya dengan adanya prive dan rugi bersih modal pemilik akan 

berkurang. 

4) Laporan arus kas (cash flow) merupakan laporan yang menggambarkan 

arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan secara terperinci dari 

masing-masing aktivitas, mulai dari aktivitas operasional, aktivitas 
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investasi, sampai dengan aktivitas pendanaan untuk satu periode 

tertentu. Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk mengetahui arus 

dana perusahaan berasal dari mana. Laporan arus kas menggambarkan 

peningkatan dan penurunan bersih kas dari semua operasi pada periode 

berjalan dan menunjukkan saldo kas perusahaan sampai dengan akhir 

periode. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak 

lain, sedangkan komponen arus kas keluar berupa biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

5) Catatan atas laporan keuangan (CaLK) merupakan laporan yang 

memberikan gambaran terkait penjelasan-penjelasan yang diperlukan 

untuk laporan keuangan tahun berjalan, sehingga dapat dijelaskan 

alasannya. Tujuannya agar laporan keuangan yang disajikan dapat 

dipahami dengan jelas terkait informasi didalamnya.11 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara khusus tujuan dari laporan keuangan adalah untuk 

menyajikan secara wajar serta sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

secara umum dalam kaitannya dengan posisi keuangan, hasil operasi 

perusahaan, serta perubahan posisi keuangan lainnya. Di sisi lain, Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) mengenai laporan keuangan bertujuan sebagai 

berikut: “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi.”12 

 
11 Hery, TEORI AKUNTANSI, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2011). 
12 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). 
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Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan 

informasi terkait jumlah dan jenis aktiva, kewajiban serta ekuitas 

perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Dapat juga menggambarkan 

jumlah pendapatan yang dihasilkan perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu, serta biaya dan jenis dari biaya tersebut.13 Dari sini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

gambaran yang bermanfaat tentang keadaan keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. 

Penyusunan laporan keuangan (pembukuan) dalam Islam bertujuan 

untuk mengetahui perkiraan hutang/piutang serta kondisi perputaran kas 

perusahaan yang berkaitan dengan pemasukan maupun pengeluaran. Dalam 

Islam sistem pencatatan (pembukuan) bukanlah merupakan ilmu yang baru, 

hal ini dapat dilihat dari peradaban Islam dimana pada masa tersebut dikenal 

“Baitul Maal”. Baitul Maal merupakan suatu lembaga yang berfungsi untuk 

mengatur harta umat, baik berupa pemasukan maupun pengeluaran negara. 

Sistem pencatatan yang diterapkan dalam Islam menekankan pada 

kebenaran, kejujuran, serta keadilan. Penggunaan sistem akuntansi yang 

jelas merupakan upaya untuk menjaga agar harta yang dikelola terjaga 

akuntabilitasnya sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2:282. 

بَّيْنَك مْ  وَلْيكَْت ب  فَٱكْت ب وه  ۚ  ى  سَمًّ أجََلٍ م   َٰٓ إِلَى  بِديَْنٍ  تدَاَينَت م  إِذاَ  ا۟  ءَامَن وَٰٓ ٱلَّذِينَ  أيَ هَا 
َٰٓ يَأبَْ    يَ  وَلَ  بِٱلْعَدْلِ ۚ  كَاتِب ٌۢ 

َ رَبَّه ۥ وَلَ يبَْخَسْ مِنْه  شَيْـًٔا ۚ  كَاتبِ  أنَ يَكْت بَ كَمَا عَلَّمَه  ٱللََّّ  ۚ فَلْيكَْت بْ وَلْي مْلِلِ ٱلَّذِى عَليَْهِ ٱلْحَ  ق  وَلْيتََّقِ ٱللََّّ

 
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.11. 
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ٱلْعَدْلِ ۚ وَٱسْتشَْهِد وا۟  فَإنِ كَانَ ٱلَّذِى عَليَْهِ ٱلْحَق  سَفِيهًا أوَْ ضَعِيفًا أوَْ لَ يسَْتطَِيع  أنَ ي مِلَّ ھ وَ فَلْي مْلِلْ وَلِي ه ۥ بِ 

جَالِك مْ   )۲۸۲( ……شَهِيديَْنِ مِن رِّ

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarakan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang-orang yang 
berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah 
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktenya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu.14 

Ayat diatas menggambarkan bahwa sejak masa peradaban Islam, 

telah diperintahkan untuk menerapkan keadilan, kebenaran serta kejujuran 

dalam proses pencatatan (pembukuan) pada kegiatan bermuamalah yang 

saat ini dikenal dengan istilah accounting. Berdasarkan Al-Quran Surat Al-

Baqarah ayat 282, dapat kita lihat bahwa penekanan dalam melakukan 

pencatatan (pembukuan) bertujuan untuk menjadi bukti telah dilakukannya 

transaksi (muamalah yang menjadi dasar nantinya dalam menyelesaikan 

persoalan selanjutnya), serta menjaga agar tidak terjadi manipulasi terhadap 

transaksi maupun hasil dari transaksi (laba/rugi). 

3. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 
14 Al-Qur’an Hafalan Mudah: Terjemahan & Tajwid Warna. Q.S. Al-Baqarah/2:282. (Bandung: 

Cordoba, 2020). 

(Catatan: “muamalah” diartikan seperti kegiatan jual/beli, utang/piutang, sewa/menyewa, dan 

sebagainya). 
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Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu “analisis” yang 

berarti memecah atau membagi suatu unit menjadi beberapa unit yang lebih 

kecil. Dan kata “laporan keuangan” yang meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan 

keuangan. Dapat disimpulkan, bahwa analisis laporan keuangan merupakan 

suatu kegiatan dimana unit-unit laporan keuangan dibagi dalam beberapa 

unit informasi, yang tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan keuangan 

perusahaan dalam proses pengambilan keputusan yang tepat. 

Analisa terhadap laporan keuangan dapat memudahkan untuk 

menggali informasi lebih banyak lagi dari suatu laporan keuangan serta 

dapat menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Seperti yang telah 

dijelaskan diatas, laporan keuangan adalah media informasi yang mencakup 

seluruh kegiatan suatu perusahaan. Apabila informasi yang disajikan benar, 

maka informasi tersebut akan sangat berguna bagi para pemangku 

kepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan.15 

Agar laporan keuangan dapat lebih dipahami oleh barbagai 

pemangku kepentingan, maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan 

keuangan. Hasil dari analisis laporan keuangan dapat memberikan 

informasi mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dengan adanya 

gambaran terkait kelemahan perusahaan, maka kelemahan tersebut dapat 

diperbaiki oleh pihak manajemen. Maka kekuatan perusahaan harus 

dipertahankan atau ditingkatkan lagi.   

 

 
15 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Aats Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1999), h.189. 
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b. Tujuan analisis laporan keuangan 

Menurut Kasmir, analisis laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi sebuah laporan keuangan. Berikut tujuan dari 

analisis laporan keuangan antara lain:16  

1) Menentukan posisi keuangan perusahaan pada jangka waktu tertentu, 

yang menggambarkan aktiva, kewajiban, ekuitas, dan hasil operasi 

perusahaan. 

2) Mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui langkah apa harus diambil perusahaan kedepan 

untuk melakukan perbaikan terhadap posisi keuangan. 

4) Untuk menilai kinerja manajemen kedepan apakah telah berhasil 

mencapai targetnya atau belum. 

5) Menjadi perbandingan antara perusahan yang sejenis terkait hasil yang 

dicapai. 

c. Teknik analisis laporan keuangan 

Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1) Analisis secara horizontal (dinamis) 

Analisis horizontal merupakan teknik analisis dengan membandingkan 

laporan keuangan dari beberapa periode. Hasil dari analisis ini 

menunjukkan perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode 

lainnya. 

 
16 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.68. 
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Metode analisis horizontal dapat dilakukan dengan cara, sebagai 

berikut: 

a) Teknik analisis perbandingan 

b) Analisis trend (index) 

c) Analisis sumber dan penggunaan dana 

d) Analisis perubahan keuntungan kotor 

2) Analisis secara vertikal (statis) 

Analisis vertikal ialah teknik analisis dengan membandingkan laporan 

keuangan dalam satu periode akuntansi. Analisis ini dilakukan dalam 

siklus antara objek yang ada. Informasi yang dihasilkan hanya berkaitan 

dengan periode waktu dan perkembangan dari waktu ke waktu tidak 

diketahui. 

Metode analisis vertikal dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut: 

a) Teknik analisis presentase perkomponen 

b) Analisis rasio 

c) Analisis impas 

4. Konsep Rasio Keuangan 

Tujuan disusunnya laporan keuangan untuk mengidentifikasi 

perkembangan keuangan perusahaan, serta kekuatan dan kelemahan hasil 

perusahaan. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan maka dapat 

dilakukan analisis kinerja keuangan, dan salah satu cara untuk menilai kinerja 

perusahaan adalah menggunakan alat analisis rasio keuangan. 

Rasio keuangan ialah teknik analisis yang digunakan sebagai media 

analisis untuk mengetahui kondisi keuangan atau hasil operasi perusahaan pada 
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periode tertentu dengan membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan 

atau antara laporan keuangan, baik dari neraca maupun dari lpaoran laba rugi. 

Setelah melakukan analisis terhadap laporan keuangan, hasil dari analisis 

tersebut dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan serta kinerja 

manajemen selama periode tertentu. 

Sofyan Syarif Harahap berpendapat bahwa, rasio keuangan adalah 

angka yang diperoleh dengan dengan membandingkan hasil dari komponen 

laporan keuangan yang memiliki hubungan dan keterkaitan yang signifikan. 

Contohnya antara hutang dan ekuitas, antara kas dan total asset, antara biaya 

produksi dan total penjualan, dan lain-lain. Rasio keuangan bertujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang menunjukkan hubungan antara komponen 

yang satu dengan komponen yang lainnya. Sedangkan, menurut James C Van 

Horne, rasio keuangan adalah indikator yang menggabungkan dua angka 

akuntansi serta diperoleh dari hasil membagi satu angka dengan angka 

lainnya.17 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan 

keuangan atau antara komponen yang ada dalam laporan neraca dengan 

komponen yang ada dalam laporan laba rugi. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode. 

 
17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 1st ed. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.104. 
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5. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas juga disebut rasio modal kerja adalah adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya 

pada saat ditagih. Ada dua hasil penilaian rasio likuiditas, yaitu jika perusahaan 

mampu membayar hutang jangka pendeknya pada saat ditagih, maka 

perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu 

membayar hutang jangka pendeknya, maka perusahaan dikatakan illikuid.  

Menurut Kasmir (2011) jenis rasio likuiditas yang masing-masing 

memiliki maksud dan tujuannya sendiri dapat diklasifikasikan, sebagai berikut: 

a. Rasio lancar (current ratio) 

Rasio lancar atau current ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, 

dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total hutang 

lancar. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung current 

ratio adalah sebagai berikut: 

b. Rasio sangat lancar (quick ratio) 

Rasio sangat lancar atau quick ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, 

tanpa memperhitungkan persediaan. Adapun rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung quick ratio adalah sebagai berikut: 

Current Ratio = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡)

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
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Atau 

c. Rasio kas (cash ratio) 

Rasio kas atau cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan kas yang dimiliki perusahaan. Atau dengan kata lain, rasio 

ini dapat menunjukkan seberapa besar ketersediaan kas yang dimiliki 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. Adapun rumus 

yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

 
Atau 

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) 

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja yang dimiliki 

perusahaan dalam membayar tagihan dan membiayai penjualan. Dapat 

diartikan bahwa, rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas yang dimiliki perusahaan dalam membayar utang serta 

biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Adapun rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

Quick Ratio = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

Quick Ratio = 
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘 + 𝐸𝑓𝑒𝑘 + 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
  

Cash Ratio = 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑜𝑟 𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
  

Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
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e. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan jumlah persediaan dengan modal kerja yang dimiliki 

perusahaan. Modal kerja yang dimaksud adalah hasil pengurangan antara 

aktiva lancar dan hutang lancar. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

6. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Atau dapat 

dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek maupun hutang jangka 

panjangnya apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Menurut Kasmir (2011) jenis rasio solvabilitas yang masing-masing 

memiliki maksud dan tujuannya sendiri dapat diklasifikasikan, sebagai berikut: 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur 

perbandingan total utang dengan total aktiva. Atau dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk mengukur sejauh mana utang perusahaan berpengaruh 

terhadap aktiva perusahaan. Semakin tinggi rasio ini artinya pendanaan 

perusahaan dengan menggunakan utang semakin banyak, maka akan 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman 

Inventory to NWC = 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
  

Rasio perputaran Kas  = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu untuk membayar 

kewajibannya. Begitupun sebaliknya. Adapun rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan nilai seluruh hutang dengan ekuitas untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan hutang kepada pihak 

peminjam (kreditor). Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Long Term Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri yang 

disediakan perusahaan. Atau dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan 

hutang jangka panjangnya. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

7. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan  aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas 

Debt to Asset Ratio = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎)
  

Debt to Equity Ratio = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
  

LTDtER = 
𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
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digunakan dengan cara membandingkan tinkat penjualan dengan investasi 

dalam aktiva untuk periode tertentu.  

Menurut Kasmir (2011) jenis rasio aktivitas yang masing-masing 

memiliki maksud dan tujuannya sendiri dapat diklasifikasikan, sebagai berikut:   

a. Perputaran Piutang (receivable turn over) 

Rasio perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode tertentu. Atau dapat 

juga mengukur berapa kali modal kerja yang ditanam dalam piutang 

berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 

bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah, 

kondisi ini baik bagi perusahaan, begitupun sebaliknya. Adapun rumus 

yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Rasio perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan berputar dalam satu 

periode tertentu. Atau dengan kata lain, rasio ini digunakna untuk 

menunjukkan berapa kali persediaan diganti dalam satu periode tertentu. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah 

sebagai berikut: 

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Receivable Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
  

Inventory Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
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Rasio perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa besar modal kerja berputar dalam satu periode tertentu. Adapun 

rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

d. Perputaran Aktiva (Total Asset turn Over) 

Rasio perputaran aktiva tetap adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali perputaran aktiva untuk menghasilkan jumlah penjualan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

8. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir, rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profit). Rasio ini juga dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dengan membandingkan komponen-komponen dalam laporan keuangan, 

khususnya pada neraca dan laporan laba rugi. 

Menurut Kasmir (2011) jenis rasio profitabilitas yang masing-masing 

memiliki maksud dan tujuannya sendiri dapat diklasifikasikan, sebagai berikut: 

a.  Profit Margin on Sales 

Profit Margin on Sales atau Profit Margin adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba atas penjualan dengan membandingkan laba 

Working Capital Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
  

Total Asset Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Adapun rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

b. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen mengelola investasinya. Atau dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk menunjukkan hasil (return) atas aktiva yang digunakan 

perusahaan. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio 

ini adalah sebagai berikut: 

c. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisensi 

penggunaan modal sendiri dengan cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri yang disediakan perusahaan. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap peneliti, 

sehingga penelitian menjadi lebih terstruktur, sistematis, serta dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Fokus pembahasan pada penelitian ini mengenai 

Kinerja Keuangan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Pada PT. Kimia Farma 

Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
  

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
  

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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Tbk, sehingga kerangka pikir yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan diatas, maka 

hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. H₀ : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdasarkan rasio likuiditas. 

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio likuiditas. 

Laporan Keuangan  PT. Kimia Farma Tbk di BEI (2019-2020)  

Analisis Rasio Keuangan  

Rasio  

Likuiditas 

(CR) 

Rasio  

Solvabilitas 

(DAR) 

Rasio  

Aktivitas  

(RTO) 

Rasio  

Profitabilitas 

(ROE) 

Kinerja Keuangan Sebelum 

Pandemi Covid-19 

Kinerja Keuangan Selama 

Pandemi Covid-19 

Uji Beda 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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2. H₀ : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdasarkan rasio solvabilitas. 

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio solvabilitas.  

3. H₀ : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdasarkan rasio aktivitas. 

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio aktivitas. 

4. H₀ : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdasarkan rasio profitabilitas. 

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio profitabilitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan analisis komparatif. Analisis komparatif adalah jenis analisis 

penelitian untuk menguji apakah terdapat perbedaan atau perbandingan terkait variabel 

dari dua kelompok data atau lebih.18  

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang disajikan dalam bentuk angka (numerik). Data kuantitatif dalam penelitian ini 

berupa data laporan keuangan meliputi laporan neraca dan laporan laba/rugi PT. Kimia 

Farma Tbk triwulan 1,2,3,4 periode sebelum Pandemi Covid-19 (tahun 2019) dan 

selama Pandemi Covid-19 (tahun 2020).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah PT. Kimia Farma Tbk yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengumpulkan data laporan keuangan 

yang tersedia di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

https://www.idx.co.id, dimana salah satu cabangnya terletak di Jl. A. P. 

Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

 
18 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual Dan 

Aplikasi SPSS Versi 17, 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.107. 

https://www.idx.co.id/
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Waktu penelitian yang akan digunakan peneliti dalam menyelesaikan 

penelitin ini adalah kurang lebih 1 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.19 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.20 Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 

Kimia Farma Tbk yang terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca) dan 

laporan laba rugi triwulan 1,2,3,4 periode sebelum Pandemi Covid-19 (tahun 

2019) dan pada masa Pandemi Covid-19 (tahun 2020). 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

dokumentasi yang mengumpulkan, mencatat, kemudian menghitung data berupa 

laporan keuangan yang dipublikasi melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu https://www.idx.co.id. 

Data yang akan digunakan adalah data sekunder, dimana informasi tersebut 

diperoleh secara tidak langsung dari sumber pertama atau objek yang diteliti. Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk triwulan 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2018), h.80. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ed. Setiyawami (Bandung: ALFABETA, 2016), 

h.148. 

https://www.idx.co.id/
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1,2,3,4 periode tahun 2019 dan tahun 2020. Dimana data yang digunakan diperoleh 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu https://www.idx.co.id. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas (current ratio), rasio 

solvabilitas (debt to asset ratio), rasio aktivitas (receivable turn over), dan rasio 

profitabilitas (return on equity). 

1. Current Ratio (CR) 

Rasio lancar atau current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total hutang lancar. Adapun 

rumus yang dapat digunakan untuk menghitung current ratio adalah sebagai 

berikut: 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur perbandingan 

total utang dengan total aktiva. Atau dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur sejauh mana utang perusahaan berpengaruh terhadap aktiva 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini artinya pendanaan perusahaan dengan 

menggunakan utang semakin banyak, maka akan semakin sulit bagi perusahaan 

untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

CR = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡)

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
  

https://www.idx.co.id/
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mampu untuk membayar kwajibannya. Begitupun sebaliknya. Adapun rumus 

yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

3. Receivable Turn Over (RTO) 

Rasio perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang selama satu periode tertentu. Atau dapat juga 

mengukur berapa kali modal kerja yang ditanam dalam piutang berputar dalam 

satu periode tertentu. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modal kerja 

yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah, kondisi ini baik bagi 

perusahaan, begitupun sebaliknya. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

4. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisensi 

penggunaan modal sendiri dengan cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri yang disediakan perusahaan. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variable dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan skala rasio. Skala rasio menurut Syofian 

Siregar, adalah skala yang memiliki sifat skala nominal, skala ordinal dan skala interval 

DAR = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎)
  

Receivable Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
  

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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yang ditambah dengan titik nol absolut. Adapun data skala yang digunakan untuk 

mengukur variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Rasio 

No. Keterangan Pengukuran Kriteria Pernyataan 

1. Rasio Likuiditas 

(current ratio) 

CR = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 > 2 kali 

< 2 kali 

Baik 

Tidak baik 

2. Rasio Solvabilitas 

(7debt to asset ratio) 

DAR = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 < 35% 

> 35% 

Baik 

Tidak baik 

3. Rasio Aktivitas 

(receivable turn over) 

RTO = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 > 15 kali 

< 15 kali 

Baik 

Tidak baik 

4. Rasio Profitabilitas 

(return on Equity) 

ROE = 
𝐸𝐴𝑇

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 > 40% 

< 40% 

Baik 

Tidak baik 

Sumber : Kasmir (2011) 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data 

sebagai dasar memperoleh kesimpulan dari penelitian. Alat uji yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 24. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Analisis hipotesis data dengan menggunakan analisis parametrik terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas residual, salah satunya dengan menggunakan 
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uji shapiro-wilk. Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji shapiro-

wilk adalah, sebagai berikut: 

a. Jika probabilitas < 0.05 [Sig.(2-tailed)<α 0.05], maka data berdistribusi 

tidak normal. 

b. Jika probailitas > 0.05 [Sig.(2-tailed)>α 0.05], maka data berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas residual ini merupakan hal yang penting karena dapat 

menggambarkan apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data yang diuji menunjukkan data yang tidak berdistribusi 

normal, maka untuk melakukan uji hipotesis harus menggunakan alternatif uji 

non-parametrik. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parametrik 

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan 

uji beda (t-test) dengan sampel berpasangan (paired sample t-test). Adapun 

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas < 0.05 [Sig.(2-tailed)<α 0.05], maka H₀ diterima. 

2) Jika probailitas > 0.05 [Sig.(2-tailed)>α 0.05], maka H₀ ditolak. 

b. Uji Hipotesis Non-Parametrik 

Uji non-parametrik merupakan pengujian statistic yang tidak mensyaratkn 

data berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji non-parametrik dapat 

digunakan sebagai alternatif pengganti uji parametrik jika hasil uji data 

tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 
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dengan metode uji non-parametrik, penulis menggunakan uji wilcoxon. Uji 

wilcoxon digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok data 

dengan skala pengukuran kontinu (interval atau rasio) dengan data tidak 

berdistribusi normal. Adapun kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 

yang digunakan pada uji wilcoxon adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas < 0.05 [Asymp. Sig. (2-tailed)<α 0.05], maka H₀ 

diterima. 

2) Jika probailitas > 0.05 [Asymp. Sig. (2-tailed)>α 0.05], maka H₀ 

ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

terkait perbedaan kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 yang diukur menggunakan alat analisis rasio keuangan kemudian 

diolah dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 24. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa data laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk yang diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia. 

Subjek penelitian ini merupakan perusahaan farmasi yang listing di Bursa Efek 

Indonesia. Industri farmasi di Indonesia merupakan cabang yang menjanjikan. Dengan 

adanya Pandemi Covid-19 seluruh sektor yang ada di Indonesia termasuk sektor 

farmasi terkena dampaknya, tidak terkecuali Kimia Farma. Dalam hal ini, PT Kimia 

Farma Tbk menjadi fokus peneliti dalam melakukan penelitian khususnya dalam aspek 

kinerja keuangan perusahaan.  

Analisis kinerja keuangan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Alat 

analisi laporan keuangan yang sering digunakan adalah rasio-rasio keuangan sesuai 

dengan standar yang berlaku. Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas diukur menggunakan 

Current Ratio (CR), rasio solvabilitas diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), 

rasio aktivitas diukur menggunakan Receivable Turn Over (RTO), dan rasio 

profitabilitas diukur menggunakan Return on Equity (ROE). 
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1. Rasio likuiditas (Current Ratio) 

Current ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya pada saat ditagih dengan menggunakan aktiva 

lancar perusahaan. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung 

current ratio adalah sebagai berikut: 

Berikut data perhitungan berdasarkan Current Ratio untuk periode sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk: 

a. Kinerja keuangan sebelum Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
6.592.959.161.993

6.467.131.831.860
  = 1,02 kali 

 

Triwulan 2  =  
6.355.480.117

6.319.767.578
  = 1,01 kali 

 

Triwulan 3  =  
7.149.908.734

6.316.249.335
  = 1,13 kali 

 

Triwulan 4  =  
7.344.787.123

7.392.140.277
  = 0,99 kali 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 

berdasarkan current ratio sebesar 1,02 kali. Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin dengan Rp. 1,02,- aktiva lancar. Pada triwulan 2 sebesar 1,01 kali. 

Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,01,- aktiva lancar. 

Pada triwulan 3 sebesar 1,13 kali. Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin 

dengan Rp. 1,13,- aktiva lancar. Dan, pada triwulan 4 sebesar 0,99 kali. Dimana 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,99,- aktiva lancar. 

CR = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡)

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 (𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
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Tabel 4.1 

Current Ratio PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Tahun 

2019 
Aktiva Lancar Hutang Lancar 

Rasio 

(X) 
Kriteria 

Triwulan 1 6.592.959.161.993 6.467.131.831.860 1,02 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 6.355.480.117 6.319.767.578 1,01 
Tidak 

Baik 

Triwulan 3 7.149.908.734 6.316.249.335 1,13 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 7.344.787.123 7.392.140.277 0,99 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Current Ratio pada periode sebelum 

Pandemi Covid-19 (tahun 2019) dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 4 

dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang dari 2 

kali.  

b. Kinerja keuangan selama Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
6.142.529.011

6.077.525.306
  = 1,01 kali 

 

Triwulan 2  =  
6.438.439.863

7.051.664.920
  = 0,91 kali 

 

Triwulan 3  =  
6.489.633.562

7.300.382.868
  = 0,89 kali 

 

Triwulan 4  =  
6.093.103.998

6.786.941.897
  = 0,90 kali 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode selama Pandemi Covid-19 

berdasarkan current ratio adalah sebesar 1,01 kali. Dimana setiap Rp. 1,- 

hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,01,- aktiva lancar. Pada triwulan 2 sebesar 
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0,91 kali. Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,91,- aktiva 

lancar. Pada triwulan 3 sebesar 0,89 kali. Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar 

dijamin dengan Rp. 0,89,- aktiva lancar. Dan, pada triwulan 4 sebesar 0,90 kali. 

Dimana setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,90,- aktiva lancar. 

Tabel 4.2 

Current Ratio PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

Tahun 

2020 
Aktiva Lancar Hutang Lancar 

Rasio 

(X) 
Kriteria 

Triwulan 1 6.142.529.011 6.077.525.306 1,01 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 6.438.439.863 7.051.664.920 0,91 
Tidak 

Baik 

Triwulan 3 6.489.633.562 7.300.382.868 0,89 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 6.093.103.998 6.786.941.897 0,90 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Current Ratio pada periode selama 

Pandemi Covid-19 (tahun 2020) dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 4 

dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang dari 2 

kali. 

2. Rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar hutang 

perusahaan mempengaruhi asset perusahaan. Adapun rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

DAR = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎)
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Berikut data perhitungan berdasarkan Debt to Asset Ratio untuk periode 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk: 

a. Kinerja keuangan sebelum Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
8.938.224.794.056

11.647.070.389.023
  = 0,77 (dibulatkan 77%) 

 

Triwulan 2  =  
8.909.394.533

16.797.526.136
  = 0,53 (dibulatkan 53%) 

 

Triwulan 3  =  
9.955.818.552

17.862.649.453
  = 0,56 (dibulatkan 56%) 

 

Triwulan 4  =  
10.939.950.304

18.352.877.132
  = 0,60 (dibulatkan 60%) 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 

berdasarkan debt to asset ratio sebesar 77%. Dimana setiap Rp. 100,- 

pendanaan perusahaan, Rp. 77,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 23,- disediakan 

oleh investor. Pada triwulan 2 sebesar 53%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 53,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 47,- disediakan oleh 

investor. Pada triwulan 3 sebesar 56%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 56,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 44,- disediakan oleh 

investor. Dan, pada triwulan 4 sebesar 60%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 60,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 40,- disediakan oleh 

investor. 

Tabel 4.3 

Debt to Asset Ratio PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Tahun 

2019 
Total Hutang Total Aktiva 

Rasio 

(%) 
Kriteria 

Triwulan 1 8.938.224.794.056 11.647.070.389.023 77 
Tidak 

Baik 
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Tabel 4.4 

Debt to Asset Ratio PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Triwulan 2 8.909.394.533 16.797.526.136 53 
Tidak 

Baik 

Triwulan 3 9.955.818.552 17.862.649.453 56 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 10.939.950.304 18.352.877.132 60 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Debt to Asset Ratio pada periode sebelum 

Pandemi Covid-19 (tahun 2019) dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 4 

dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio lebih dari 35%. 

b. Kinerja keuangan selama Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
10.215.698.608

17.199.590.521
  = 0,59 (dibulatkan 59%) 

 

Triwulan 2  =  
10.581.167.930

17.513.999.167
  = 0,60 (dibulatkan 60%) 

 

Triwulan 3  =  
10.772.392.369

17.687.655.370
  = 0,61 (dibulatkan 61%) 

 

Triwulan 4  =  
10.457.144.628

17.562.816.674
  = 0,60 (dibulatkan 60%) 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode selama Pandemi Covid-19 

berdasarkan debt to asset ratio sebesar 59%. Dimana setiap Rp. 100,- 

pendanaan perusahaan, Rp. 59,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 41,- disediakan 

oleh investor. Pada triwulan 2 sebesar 60%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 60,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 40,- disediakan oleh 

investor. Pada triwulan 3 sebesar 61%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 61,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 39,- disediakan oleh 
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investor. Dan, pada triwulan 4 sebesar 60%. Dimana setiap Rp. 100,- pendanaan 

perusahaan, Rp. 60,- dibiayai dengan hutang dan Rp. 40,- disediakan oleh 

investor. 

Tabel 4.5 

Debt to Asset Ratio PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

Tahun 

2020 
Total Hutang Total Aktiva 

Rasio 

(%) 
Kriteria 

Triwulan 1 10.215.698.608 17.199.590.521 59 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 10.581.167.930 17.513.999.167 60 
Tidak 

Baik 

Triwulan 3 10.772.392.369 17.687.655.370 61 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 10.457.144.628 17.562.816.674 60 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Debt to Asset Ratio pada periode selama 

Pandemi Covid-19 (tahun 2020) dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 4 

dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio lebih dari 35%. 

3. Rasio aktivitas (Receivable Turn Over) 

Rasio perputaran piutang atau receivable turn over adalah rasio untuk 

mengukur berapa lama waktu penagihan piutang dalam jangka waktu tertentu. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio ini adalah 

sebagai berikut: 

Receivable Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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Berikut data perhitungan berdasarkan Receivable Turn Over untuk periode 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk: 

a. Kinerja keuangan sebelum Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
1.814.828.154.464

2.232.973.593.270
  = 0,81 kali 

 

Triwulan 2  =  
4.524.819.213

2.556.681.233
  = 1,77 kali 

 

Triwulan 3  =  
6.878.905.058

2.788.449.243
  = 2,47 kali 

 

Triwulan 4  =  
9.400.535.476

2.335.118.521
  = 4,03 kali 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 

berdasarkan receivable turn over sebesar 0,81 kali. Artinya, perputaran piutang 

perusahaan sebanyak 0,81 kali dibandingkan penjualan. Pada triwulan 2 adalah 

1,77 kali. Artinya, perputaran piutang perusahaan sebanyak 1,77 kali 

dibandingkan penjualan. Pada triwulan 3 adalah 2,47 kali. Artinya, perputaran 

piutang perusahaan sebanyak 2,47 kali dibandingkan penjualan. Dan, pada 

triwulan 4 adalah 4,03 kali. Artinya, perputaran piutang perusahaan sebanyak 

4,03 kali dibandingkan penjualan. 

Tabel 4.6 

Receivable Turn Over PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Tahun 

2019 
Penjualan Piutang 

Rasio 

(X) 
Kriteria 

Triwulan 1 1.814.828.154.464 2.232.973.593.270 0,81 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 4.524.819.213 2.556.681.233 1,77 
Tidak 

Baik 
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Tabel 4.7 

Receivable Turn Over PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Triwulan 3 6.878.905.058 2.788.449.243 2,47 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 9.400.535.476 2.335.118.521 4,03 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Receivable Turn Over pada periode 

sebelum Pandemi Covid-19 (tahun 2019) dari triwulan 1 sampai dengan 

triwulan 4 dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang 

dari 15 kali. 

b. Kinerja keuangan selama Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
2.402.279.275

1.962.815.642
  = 1,22 kali 

 

Triwulan 2  =  
4.687.803.350

2.183.819.504
  = 2,15 kali 

 

Triwulan 3  =  
7.045.688.686

2.111.407.641
  = 3,34 kali 

 

Triwulan 4  =  
10.006.173.023

1.765.994.898
  = 5,67 kali 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode selama Pandemi Covid-19 

berdasarkan Receivable Turn Over sebesar 1,22 kali. Artinya, perputaran 

piutang perusahaan sebanyak 1,22 kali dibandingkan penjualan. Pada triwulan 

2 adalah 2,15 kali. Artinya, perputaran piutang perusahaan sebanyak 2,15 kali 

dibandingkan penjualan. Pada triwulan 3 adalah 3,34 kali. Artinya, perputaran 

piutang perusahaan sebanyak 3,34 kali dibandingkan penjualan. Dan, pada 

triwulan 4 adalah 5,67 kali. Artinya, perputaran piutang perusahaan sebanyak 

5,67 kali dibandingkan penjualan. 
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Tabel 4.8 

Receivable Turn Over PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

Tahun 

2020 
Penjualan Piutang 

Rasio 

(X) 
Kriteria 

Triwulan 1 2.402.279.275 1.962.815.642 1,22 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 4.687.803.350 2.183.819.504 2,15 
Tidak 

Baik 

Triwulan 3 7.045.688.686 2.111.407.641 3,34 
Tidak 

Baik 

Triwulan 4 10.006.173.023 1.765.994.898 5,67 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Receivable Turn Over pada periode 

sebelum Pandemi Covid-19 (tahun 2020) dari triwulan 1 sampai dengan 

triwulan 4 dinyatakan tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang 

dari 15 kali. 

4. Rasio profitabilitas (Return on Equity) 

Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan dari ekuitas yang dimilikinya dengan membandingkan 

keuntungan bersih setelah pajak dengan equity perusahaan. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut: 

Berikut data perhitungan berdasarkan Return on Equity untuk periode sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk: 

a. Kinerja keuangan sebelum Pandemi Covid-19 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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Triwulan 1  =  
13.327.596.773

2.708.845.594.967
  = 0,49 (dibulatkan 49%) 

 

Triwulan 2  =  
60.435.916

7.888.134.603
  = 0,77 (dibulatkan 77%) 

 

Triwulan 3  =  
60.996.258

7.906.830.901
  = 0,77 (dibulatkan 77%) 

 

Triwulan 4  =  
15.890.439

7.412.926.828
  = 0,21 (dibulatkan 21%) 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 

berdasarkan Return on Equity sebesar 49%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan 

perusahaan dihasilkan dari Rp. 49,- ekuitas pemegang saham. Pada triwulan 2 

dan triwulan 3 sebesar 77%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan perusahaan 

dihasilkan dari Rp. 77,- ekuitas pemegang saham. Dan, pada triwulan 4 sebesar 

21%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan perusahaan dihasilkan dari Rp. 21,- 

ekuitas pemegang saham. 

Tabel 4.9 

Return on Equity PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Sebelum Pandemi Covid-19 

Tahun 

2019 
EAT Total Equity 

Rasio 

(%) 
Kriteria 

Triwulan 1 13.327.596.773 2.708.845.594.967 49 Baik 

Triwulan 2 60.435.916 7.888.134.603 77 Baik 

Triwulan 3 60.996.258 7.906.830.901 77 Baik 

Triwulan 4 15.890.439 7.412.926.828 21 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Return on Equity pada periode sebelum 

Pandemi Covid-19 (tahun 2019) dari triwulan 1 sampai dengan triwulan 3 

dinyatakan baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio lebih dari 40%. 
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Sedangkan, pada triwulan ke-4 kondisi perusahaan dinyatakan tidak baik. Hal 

ini digambarkan dengan hasil rasio kurang dari 40%. 

b. Kinerja keuangan selama Pandemi Covid-19 

Triwulan 1  =  
14.828.432

6.983.891.913
  = 0,21 (dibulatkan 21%) 

 

Triwulan 2  =  
51.000.936

6.932.831.237
  = 0,74 (dibulatkan 74%) 

 

Triwulan 3  =  
45.327.415

6.915.263.001
  = 0,66 (dibulatkan 66%) 

 

Triwulan 4  =  
20.425.756

7.105.672.046
  = 0,29 (dibulatkan 29%) 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode selama Pandemi Covid-19 

berdasarkan Return on Equity sebesar 21%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan 

perusahaan dihasilkan dari Rp. 21,- ekuitas pemegang saham. Pada triwulan 2 

sebesar 74%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan perusahaan dihasilkan dari Rp. 

74,- ekuitas pemegang saham. Pada triwulan 3 sebesar 66%. Artinya, setiap Rp. 

1,- keuntungan perusahaan dihasilkan dari Rp. 66,- ekuitas pemegang saham 

Dan, pada triwulan 4 sebesar 29%. Artinya, setiap Rp. 1,- keuntungan 

perusahaan dihasilkan dari Rp. 29,- ekuitas pemegang saham. 

Tabel 4.10 

Return on Equity PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

Tahun 

2020 
EAT Total Equity 

Rasio 

(%) 
Kriteria 

Triwulan 1 14.828.432 6.983.891.913 21 
Tidak 

Baik 

Triwulan 2 51.000.936 6.932.831.237 74 Baik 

Triwulan 3 45.327.415 6.915.263.001 66 Baik 
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Tabel 4.11 

Return on Equity PT. Kimia Farma Tbk 

Periode Selama Pandemi Covid-19 

Triwulan 4 20.425.756 7.105.672.046 29 
Tidak 

Baik 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk (Data diolah 2023) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil Return on Equity pada periode selama 

Pandemi Covid-19 (tahun 2020) untuk triwulan 1 dan triwulan 4 dinyatakan 

tidak baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang dari 40%. 

Sedangkan, pada triwulan 2 dan triwulan 3  kondisi perusahaan dinyatakan 

baik. Hal ini digambarkan dengan hasil rasio kurang dari 40%. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Alat uji yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 ialah dengan menggunakan uji-t 

sampel berpasangan (paired smple t-test) yang merupakan bagian dari uji parametrik. 

Sebagai syarat uji parametrik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas residual dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah seluruh data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal, 

uji parametrik dapat dilakukan. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, uji non-

parametrik dapat dilakukan sebagai alat alternatif. 

1. Rasio likuiditas (Current Ratio) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas untuk Current Ratio 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

CR Sebelum 

Covid-19 

.807 4 .115 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas untuk Current Ratio 

CR Selama 

Covid-19 

.763 4 .051 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa nilai sig Current Ratio (CR) sebelum Pandemi Covid-19 

sebesar 0,115 > 0,05. Sedangkan, nilai sig Current Ratio (CR) selama Pandemi 

Covid-19 sebesar 0,051 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

Current Ratio periode sebelum dan selama Pandemi Covid-19 berdistribusi 

normal. 

2. Rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas untuk Debt to Asset Ratio 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

DAR Sebelum 

Covid-19 

.853 4 .238 

DAR Selama 

Covid-19 

.945 4 .683 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa nilai sig Debt to Asset Ratio (DAR) sebelum Pandemi 

Covid-19 sebesar 0,238 > 0,05. Sedangkan, nilai sig Debt to Asset Ratio (DAR) 

selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,683 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data DAR periode sebelum dan selama Pandemi Covid-19 berdistribusi 

normal. 
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3. Rasio aktivitas (Receivable Turn Over) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Normalitas untuk Receivable Turn Over 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

RTO Sebelum 

Covid-19 

.983 4 .920 

RTO Selama 

Covid-19 

.955 4 .749 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa nilai sig Receivable Turn Over (RTO) sebelum Pandemi 

Covid-19 sebesar 0,920 > 0,05. Sedangkan, nilai sig Receivable Turn Over 

(RTO) selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,749 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data RTO periode sebelum dan selama Pandemi Covid-19 

berdistribusi normal. 

4. Rasio profitabilitas (Return on Equity) 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Normalitas untuk Return on Equity 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

ROE Sebelum 

Covid-19 

.863 4 .272 

ROE Selama 

Covid-19 

.868 4 .289 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa nilai sig Return on Equity (ROE) sebelum Pandemi 
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Covid-19 sebesar 0,272 > 0,05. Sedangkan, nilai sig Return on Equity (ROE) 

selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,289 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data ROE periode sebelum dan selama Pandemi Covid-19 berdistribusi 

normal. 

C. Pengujian Hipotesis 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 di PT. Kimia Farma Tbk. Oleh 

karena itu, untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t sampel 

berpasangan (Paired Sample T-Test).   

1. Rasio likuiditas (Current Ratio) 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Beda Paired Sample T-Test 

Current Ratio 

Paired Samples Test 

 

Mean t df 

Sig. (2-

tailed) 

CR Sebelum 

Covid-19 - CR 

Selama Covid-19 

.11000 2.302 3 .105 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai sig adalah sebesar 0,105 > 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 berdasarkan rasio likuiditas yang diukur menggunakan 

Current Ratio (CR). 
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2. Rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Beda Paired Sample T-Test 

Debt to Asset Ratio 

Paired Samples Test 

 

Mean t df 

Sig. (2-

tailed) 

DAR Sebelum 

Covid-19 - DAR 

Selama Covid-19 

.01500 .263 3 .809 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai sig adalah sebesar 0,809 > 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 berdasarkan rasio solvabilitas yang diukur menggunakan 

Debt to Asset Ratio Ratio (DAR). 

3. Rasio aktivitas (Receivable Turn Over) 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Beda Paired Sample T-Test 

Receivable Turn Over 

Paired Samples Test 

 

Mean t df 

Sig. (2-

tailed) 

RTO Sebelum 

Covid-19 - RTO 

Selama Covid-19 

-.82500 -2.807 3 .067 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai sig adalah sebesar 0,067 > 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 berdasarkan rasio aktivitas yang diukur menggunakan 

Receivable Turn Over (RTO). 

4. Rasio profitabilitas (Return on Equity) 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Beda Paired Sample T-Test 

Return on Equity 

Paired Samples Test 

 

Mean t df 

Sig. (2-

tailed) 

ROE Sebelum 

Covid-19 - ROE 

Selama Covid-19 

.08500 1.122 3 .344 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai sig adalah sebesar 0,344 > 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19 berdasarkan rasio profitabilitas yang diukur menggunakan 

Return on Equity (ROE). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

serta yang menjadi tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data serta 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya. 
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1. Rasio likuiditas (Current Ratio) 

Pengukuran rasio likuiditas, apabila nilai current ratio rendah atau 

berada dibawah rata-rata industri, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

maksimal dalam mengelola aktiva lancarnya. Namun, apabila nilai current 

ratio tinggi, hal ini juga tidak baik bagi perusahaan karena dengan begitu 

terdapat sejumlah kas yang mengendap. Hal ini dapat saja terjadi karena kas 

tidak dikelola dengan baik. 

Rata-rata industri rasio likuiditas berdasarkan current ratio (Kasmir, 

2011), dimana rata-rata industri current ratio adalah 2 kali. Hasil perhitungan 

pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 berdasarkan current ratio 

adalah sebesar 1,02 kali. Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 

sebesar 1,01 kali. Pada triwulan 2 periode sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 

1,01 kali. Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,91 kali. 

Pada triwulan 3 periose sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 1,13 kali. 

Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,89 kali. Dan, 

pada triwulan 4 periode sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 0,99 kali. 

Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 0,90 kali.  

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

dengan current ratio mengalami penurunan pada triwulan 1,2,3,4 dari periode 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19. Jika dilihat dari kriteria rasio, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk pada triwulan 1 

sampai triwulan 4 baik periode sebelum maupun selama Pandemi Covid-19 

berada dalam kondisi tidak baik karena berada dibawah rata-rata industri. Hal 

ini menggambarkan jika perusahaan belum maksimal dalam mengelola aktiva 
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lancarnya sehingga menyebabkan kontribusi aktiva lancar dalam menjamin 

hutang lancarnya masih kurang. 

Hasil uji paired sample t-test dari Current Ratio (CR) dengan nilai sig 

0,105. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia farma Tbk 

berdasarkan current ratio karena nilai sig dari CR 0,105 > 0,05. Maka dari itu, 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima yang menyatakan bahwa:  

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) 

Pengukuran rasio solvabilitas, apabila nilai debt to asset ratio tinggi atau 

berada diatas rata-rata industri, dapat dikatakan bahwa pendanaan perusahaan 

dengan hutang semakin banyak, hal ini akan menyebabkan perusahaan akan 

semakin sulit untuk memperoleh pinjamin karena dikhawatirkan perusahaan 

tidak akan mampu menutupi hutangnya menggunakan aktiva yang dimiliki.  

Rata-rata industri rasio solvabilitas berdasarkan debt to asset ratio 

(Kasmir,2011), dimana rata-rata industri debt to asset ratio adalah 35%. Hasil 

perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 berdasarkan 

debt to asset ratio adalah sebesar 77%. Sedangkan, pada periode selama 

Pandemi Covid-19 sebesar 59%. Pada triwulan 2 periode sebelum Pandemi 

Covid-19 sebesar 53%. Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 

sebesar 60%. Pada triwulan 3 periode sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 56%. 

Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 61%. Dan, pada 
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triwulan 4 periode sebelum Pandemi Covid-19 sebesar 60%. Sedangkan, pada 

periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 60%. 

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

dengan debt to asset ratio mengalami penurunan pada triwulan 1, sedangkan 

pada triwulan 2 dan triwulan 3 mengalami peningkatan, dan pada triwulan 4 

tidak mengalami perubahan dari periode sebelum dan selama Pandemi Covid-

19. Jika dilihat dari kriteria rasio, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

PT. Kimia Farma Tbk pada triwulan 1 sampai triwulan 4 baik periode sebelum 

maupun selama Pandemi Covid-19 berada dalam kondisi tidak baik karena 

berada diatas rata-rata industri. Hal ini menggambarkan jika pendanaan 

perusahaan lebih besar dibiayai dengan hutang. Perusahaan dalam kondisi 

tersebut akan sulit untuk memperoleh pinjaman. Jika perusahaan ingin 

menambah hutang, maka terlebih dahulu perusahaan menambah ekuitasnya. 

Hasil uji paired sample t-test dari Debt to Asset Ratio (DAR) dengan 

nilai sig 0,809. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia farma 

Tbk berdasarkan debt to asset ratio karena nilai sig dari DAR 0,809 > 0,05. 

Maka dari itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima yang menyatakan bahwa:  

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio solvabilitas. 

3. Rasio aktivitas (Receivable Turn Over) 

Rasio perputaran piutang atau receivable turn over merupakan alat 

analisis untuk mengukur berapa lama penagihan piutang dalam satu periode 
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tertentu. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah, kondisi ini baik bagi perusahaan, 

begitupun sebaliknya. 

Rata-rata industri rasio aktivitas berdasarkan receivable turn over  

(Kasmir,2011), dimana rata-rata industri receivable turn over adalah 15 kali. 

Hasil perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 

berdasarkan receivable turn over adalah sebesar 0,81 kali. Sedangkan, pada 

periode selama Pandemi Covid-19 sebesar 1,22 kali. Pada triwulan 2 periode 

sebelum Pandemi Covid-19 adalah 1,77 kali. Sedangkan, pada triwulan 2 

periode selama Pandemi Covid-19 adalah 2,15 kali. Pada triwulan 3 periode 

sebelum Pandemi Covid-19 adalah 2,47 kali. Sedangkan, pada triwulan 3 

periode selama Pandemi Covid-19 adalah 3,34 kali. Dan, pada triwulan 4 

periode sebelum Pandemi Covid-19 adalah 4,03 kali. Sedangkan, pada triwulan 

4 periode selama Pandemi Covid-19 adalah 5,67 kali.  

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

dengan receivable turn over mengalami peningkatan pada triwulan 1,2,3,4 dari 

periode sebelum dan selama Pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat penagihan hutang periode selama Pandemi Covid-19 meningkat jika 

dibandingkan dengan periode sebelum Pandemi Covid-19. Dapat disimpulkan 

bahwa penagihan piutang perusahaan meningkat. Sedangkan, jika dilihat dari 

kriteria rasio, disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk pada 

triwulan 1 sampai triwulan 4 baik periode sebelum maupun selama Pandemi 

Covid-19 berada dalam kondisi tidak baik karena berada dibawah rata-rata 

industri. Hal ini menggambarkan jika penagihan piutang perusahaan yang 



61 
 

 
 

dilakukan oleh manajemen dianggap tidak berhasil karena belum maksimal 

dalam melakukan penagihan terhadap piutang perusahaan. 

Hasil uji paired sample t-test dari Receivble Turn Over (RTO) dengan 

nilai sig 0,067. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kinerja keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia farma 

Tbk berdasarkan receivable turn over karena nilai sig dari RTO 0,067 > 0,05. 

Maka dari itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima yang menyatakan bahwa:  

Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio aktivitas. 

4. Rasio profitabilitas (Return on Equity) 

Return on Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan 

semakin baik bagi perusahaan. Hal tersebut menggambarkan posisi pemilik 

perusahaan dalam kondisi semakin kuat, begitupun sebaliknya. 

Rata-rata industri rasio profitabilitas berdasarkan return on equity 

(Kasmir,2011), dimana rata-rata industri return on equity adalah 40%. Hasil 

perhitungan pada triwulan 1 periode sebelum Pandemi Covid-19 berdasarkan 

Return on Equity adalah sebesar 49%. Sedangkan, pada periode selama 

Pandemi Covid-19 sebesar 21%. Artinya, tingkat pengembalian investasi 

menurun hingga 28%. Pada triwulan 2 periode sebelum Pandemi Covid-19 

adalah 77%. Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 adalah 74%. 

Artinya, tingkat pengembalian investasi menurun sebesar 3%. Pada triwulan 3 

periode sebelum Pandemi Covid-19 adalah 77%. Sedangkan, pada periode 
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selama Pandemi Covid-19 adalah 66%. Artinya, tingkat pengembalian investasi 

berkurang sebesar 11%. Dan, pada triwulan 4 periode sebelum Pandemi Covid-

19 adalah 21%. Sedangkan, pada periode selama Pandemi Covid-19 adalah 

29%. Artinya, tingkat pengembalian investasi meningkat sebesar 8%. 

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

dengan return on equity mengalami penurunan pada triwulan 1, 2, dan 3, 

sedangkan pada triwulan 4 mengalami kenaikan dari periode sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19. Jika dilihat dari kriteria rasio, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk pada triwulan 1 sampai triwulan 

3 periode sebelum Pandemi Covid-19 berada dalam kondisi baik karena berada 

diatas rata-rata industri. Dan, pada triwulan 4 periode sebelum Pandemi Covid-

19 berada dalam kondisi tidak baik karena berada dibawah rata-rata industri. 

Sedangkan, hasil kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk pada triwulan 1 dan 

triwulan 4 periode selama Pandemi Covid-19 berada dalam kondisi tidak baik 

karena berada dibawah rata-rata industri. Dan, pada triwulan 2 dan triwulan 3 

periode selama Pandemi Covid-19 berada dalam kondisi baik karena berada 

diatas rata-rata industri. 

Hasil uji paired sample t-test dari Return on Equity (ROE) dengan nilai 

sig 0,344. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia farma Tbk 

berdasarkan return on equity karena nilai sig dari ROE 0,344 > 0,05. Maka dari 

itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima yang menyatakan bahwa:  
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Hₐ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 

2019-2020 dianalisis berdasarkan rasio profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

menarik simpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdaasrkan rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan 

Current Ratio (CR). 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdaasrkan rasio solvabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Debt to Asset Ratio (DAR). 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdaasrkan rasio aktivitas yang diukur dengan menggunakan 

Receivable Turn Over (RTO). 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19 pada PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2020 

dianalisis berdaasrkan rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Return on Equity (ROE). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada PT. Kimia 

Farma Tbk untuk lebih meningkatkan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan 

yang baik dapat mempengaruhi para investor maupun calon investor untuk 

menanamkan modal serta mempertahankan investasinya. Meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menekan biaya 

operasional perusahaan serta melakukan pengelolaan aktiva perusahaan secara 

efisien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapan menjadi acuan atau sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lainnya yang tertarik melakukan penelitian sejenis. Bagi 

peneliti selanjutnya, penulis memberikan saran untuk menggunakan sampel 

perusahaan yang lebih besar sebagai objek penelitian. 
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PROFIL SINGKAT PT. KIMIA FARMA TBK 

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang 

didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini pada 

awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. Berdasarkan kebijaksanaan 

nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di masa awal kemerdekaan, pada tahun 

1958, Pemerintah Republik Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan 

farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara Farmasi) Bhineka Kimia Farma. Kemudian 

pada tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan 

Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero). 

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali mengubah 

statusnya menjadi perusahaan public, PT Kimia Farma (Persero) Tbk, dalam penulisan 

berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan dengan perubahan tersebut, Perseroan telah 

dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa 

telah merger dan kini bernama Bursa Efek Indonesia). Berbekal pengalaman selama 

puluhan tahun, Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan 

Kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian diperhitungkan kiprahnya dalam 

pengembangan dan pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia. 
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HASIL OUTPUT SPSS 

A. Uji Normalitasi (shapiro wilk) 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

CR Sebelum Covid-19 .360 4 . .807 4 .115 

CR Selama Covid-19 .374 4 . .763 4 .051 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DAR Sebelum Covid-19 .306 4 . .853 4 .238 

DAR Selama Covid-19 .250 4 . .945 4 .683 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

RTO Sebelum Covid-19 .191 4 . .983 4 .920 

RTO Selama Covid-19 .199 4 . .955 4 .749 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROE Sebelum Covid-19 .283 4 . .863 4 .272 

ROE Selama Covid-19 .258 4 . .868 4 .289 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. Uji Parametrik (paired sample t-test) 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

CR Sebelum 

Covid-19 - CR 

Selama Covid-19 

.1100

0 

.09557 .04778 -.04207 .26207 2.302 3 .105 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

DAR Sebelum 

Covid-19 - DAR 

Selama Covid-19 

.0150

0 

.11387 .05694 -.16619 .19619 .263 3 .809 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

RTO Sebelum 

Covid-19 - RTO 

Selama Covid-19 

-

.82500 

.58779 .29390 -1.76031 .11031 -2.807 3 .067 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

ROE Sebelum 

Covid-19 - ROE 

Selama Covid-19 

.08500 .15155 .07577 -.15615 .32615 1.122 3 .344 
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